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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 Sei Menggaris, 

khususnya dalam hal pemahaman terhadap petunjuk teknis (juknis), 
penerapan prinsip efisiensi dan keadilan, serta upaya mewujudkan 

transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi dan wawancara mendalam dengan kepala sekolah 

dan bendahara sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan dana BOS di sekolah tersebut dilakukan sesuai 
dengan juknis dan RKAS yang telah disusun berdasarkan kebutuhan 

sekolah dan mengacu pada Rapor Pendidikan. Sebesar 50% dana 

digunakan untuk menggaji guru honorer, sementara sisanya 

dialokasikan untuk keperluan operasional seperti pembelian  
buku, ATK, kegiatan ekstrakurikuler, serta dukungan bagi siswa 

kurang mampu. Proses penganggaran dan pelaporan dilakukan secara 

transparan melalui sistem dan pelaporan fisik, serta disampaikan 
kepada dinas pendidikan dan masyarakat. 

 

Abstract 
This study aims to describe the management of the School Operational 
Assistance Fund (BOS) at SDN 005 Sei Menggaris, especially in terms of 
understanding technical instructions (juknis), the application of the 
principles of efficiency and justice, as well as efforts to realize 
transparency and accountability. This study uses a descriptive 
qualitative approach with data collection techniques through observation 
and in-depth interviews with school principals and treasurers as the main 
informants. The results of the study show that the management of BOS 

funds in the school is carried out in accordance with the guidelines and 
RKAS that have been prepared based on the needs of the school and refer 
to the Education Report Card. 50% of the funds are used to pay honorary 
teachers, while the rest is allocated for operational purposes such as the 
purchase of books, ATK, extracurricular activities, and support for 
underprivileged students. The budgeting and reporting process is carried 
out transparently through physical systems and reporting, and is 
submitted to the education and community offices. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan strategis dalam pembangunan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

proses pembelajaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan pengelolaan 
pembiayaan pendidikan. Biaya pendidikan menjadi elemen penting dalam mendukung 

penyediaan sarana prasarana, tenaga pendidik, serta kegiatan operasional sekolah agar 
proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

Pemerintah Indonesia melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) menyediakan berbagai program 
pendanaan pendidikan, salah satunya adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Program BOS bertujuan untuk membantu pembiayaan operasional sekolah dasar dan 
menengah agar peserta didik memperoleh akses pendidikan yang layak tanpa terbebani 

biaya. Dana BOS diharapkan mampu mendukung peningkatan mutu pendidikan melalui 
pengelolaan yang berlandaskan prinsip keadilan, efisiensi, akuntabilitas, dan 

transparansi. 
Namun, dalam praktiknya pengelolaan dana BOS di tingkat sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan. Permasalahan yang sering muncul meliputi keterbatasan 

pemahaman terhadap petunjuk teknis, ketidaktepatan dalam menentukan prioritas 
penggunaan dana, serta lemahnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. 

Kondisi tersebut berpotensi menghambat pencapaian tujuan program BOS sebagai 
instrumen peningkatan kualitas pendidikan. 

SDN 005 Sei Menggaris yang berada di wilayah pedalaman Kabupaten Nunukan 
menghadapi tantangan serupa, terutama terkait kondisi geografis, keterbatasan akses 

informasi, dan keterlambatan pencairan dana. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan dana BOS di sekolah tersebut 
diterapkan, khususnya dalam aspek keadilan, efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi, 

guna memberikan gambaran empiris mengenai implementasi pengelolaan dana BOS di 
sekolah daerah terpencil. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kasus untuk menganalisis pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 
005 Sei Menggaris, Kabupaten Nunukan. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan secara mendalam praktik pengelolaan dana BOS berdasarkan kondisi 

nyata di lapangan. 
Data penelitian bersumber dari data primer yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah dan bendahara sekolah sebagai informan utama, serta 
observasi langsung terhadap aktivitas dan dokumen pengelolaan dana BOS. Dokumentasi 

berupa RKAS dan laporan pertanggungjawaban digunakan sebagai data pendukung. 
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, dengan fokus pada aspek keadilan, efisiensi, akuntabilitas, 
dan transparansi pengelolaan dana BOS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 Sei Menggaris 
menunjukkan bahwa pihak sekolah telah berupaya menjalankan pengelolaan keuangan 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian, 
kepala sekolah dan bendahara memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap petunjuk 

teknis pengelolaan dana BOS. Pemahaman tersebut tercermin dalam proses perencanaan 
anggaran yang dituangkan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), yang 

disusun berdasarkan kebutuhan riil sekolah serta mengacu pada Rapor Pendidikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengelola dana BOS tidak hanya memahami juknis secara 
normatif, tetapi juga berupaya mengimplementasikannya secara kontekstual sesuai 

kondisi sekolah. 
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Dalam aspek efisiensi, pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris dilakukan 

dengan memprioritaskan kebutuhan utama yang secara langsung mendukung proses 
pembelajaran. Sebagian besar dana BOS dialokasikan untuk pembayaran honor guru 

honorer, yang merupakan kebutuhan mendesak mengingat keterbatasan jumlah tenaga 
pendidik tetap. Alokasi ini menunjukkan bahwa sekolah berupaya menggunakan dana 

secara optimal untuk menjaga keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. Selain itu, 
sisa dana dimanfaatkan untuk kebutuhan operasional sekolah seperti pengadaan buku, 

alat tulis kantor, kegiatan ekstrakurikuler, serta pemeliharaan sarana prasarana. 

Penggunaan dana yang berfokus pada kebutuhan prioritas tersebut mencerminkan 
penerapan prinsip efisiensi, di mana dana digunakan secara tepat guna dan menghindari 

pemborosan. 
Prinsip keadilan dalam pengelolaan dana BOS juga telah diupayakan oleh pihak 

sekolah. Dana BOS dimanfaatkan untuk kepentingan seluruh peserta didik tanpa 
diskriminasi, termasuk memberikan dukungan bagi siswa yang berasal dari keluarga 

kurang mampu. Bentuk keadilan tidak diwujudkan melalui pembagian dana secara 
merata dalam arti nominal, melainkan melalui pemenuhan kebutuhan berdasarkan 

kondisi dan prioritas yang ada. Dengan demikian, dana BOS berfungsi sebagai instrumen 

untuk mengurangi kesenjangan akses pendidikan, khususnya bagi siswa di wilayah 
pedalaman. 

Aspek akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris tercermin 
melalui penyusunan laporan pertanggungjawaban yang dilakukan secara rutin dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Sekolah menyusun laporan realisasi penggunaan dana 
BOS baik secara fisik maupun melalui sistem pelaporan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Laporan tersebut disampaikan kepada dinas pendidikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban administratif. Meskipun terdapat kendala teknis seperti 
keterbatasan jaringan internet dan keterlambatan pencairan dana, pihak sekolah tetap 

berupaya memenuhi kewajiban pelaporan dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia. 
Hal ini menunjukkan adanya komitmen pengelola sekolah untuk menjaga akuntabilitas 

penggunaan dana publik. 
Transparansi pengelolaan dana BOS juga telah diterapkan melalui penyampaian 

informasi kepada pihak-pihak terkait, seperti komite sekolah dan orang tua siswa. 
Informasi mengenai penggunaan dana BOS disampaikan melalui rapat sekolah dan papan 

informasi, sehingga masyarakat dapat mengetahui arah penggunaan dana. Pelibatan 

komite sekolah dalam proses perencanaan dan pengawasan penggunaan dana BOS turut 
memperkuat transparansi dan mengurangi potensi penyimpangan. Praktik ini sejalan 

dengan prinsip tata kelola yang baik, di mana pengelolaan dana publik harus dapat 
diakses dan diawasi oleh pemangku kepentingan. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa tantangan dalam 
pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris. Keterbatasan akses geografis dan 

jaringan internet menjadi hambatan dalam proses administrasi dan pelaporan berbasis 
sistem. Selain itu, keterlambatan pencairan dana BOS berdampak pada perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan sekolah. Namun, tantangan tersebut dapat diatasi melalui kerja 

sama antara pihak sekolah, komite, dan orang tua siswa, sehingga kegiatan operasional 
sekolah tetap dapat berjalan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS di 
SDN 005 Sei Menggaris telah mencerminkan penerapan prinsip keadilan, efisiensi, 

akuntabilitas, dan transparansi, meskipun masih menghadapi keterbatasan yang bersifat 
struktural dan geografis. Temuan ini menegaskan bahwa dengan pemahaman juknis yang 

baik dan komitmen pengelola sekolah, dana BOS dapat dikelola secara bertanggung jawab 

untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan, bahkan di sekolah yang berada di 
wilayah pedalaman. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 
Sei Menggaris pada umumnya telah berjalan sesuai dengan petunjuk teknis yang berlaku. 
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Pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan bendahara, memiliki pemahaman yang 

cukup baik terhadap ketentuan pengelolaan dana BOS, yang tercermin dalam proses 
perencanaan anggaran melalui penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) berdasarkan kebutuhan riil sekolah. Pemanfaatan dana BOS difokuskan pada 
kebutuhan prioritas yang secara langsung mendukung keberlangsungan proses 

pembelajaran, seperti pembayaran honor guru, pengadaan sarana pembelajaran, serta 
pembiayaan kegiatan operasional sekolah. 

Penerapan prinsip efisiensi terlihat dari upaya sekolah dalam mengalokasikan dana 

secara tepat guna dan menghindari pemborosan, sementara prinsip keadilan diwujudkan 
melalui pemanfaatan dana BOS untuk kepentingan seluruh peserta didik tanpa 

diskriminasi, termasuk dukungan bagi siswa dari keluarga kurang mampu. Selain itu, 
pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris juga menunjukkan adanya akuntabilitas 

dan transparansi yang cukup baik, yang ditandai dengan penyusunan laporan 
pertanggungjawaban secara rutin serta keterbukaan informasi kepada komite sekolah dan 

orang tua siswa. Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan jaringan internet, 
kondisi geografis yang sulit, dan keterlambatan pencairan dana, pihak sekolah mampu 

mengatasi hambatan tersebut melalui kerja sama dengan berbagai pihak. Secara 

keseluruhan, pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris telah mencerminkan 
prinsip tata kelola keuangan sekolah yang baik dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di wilayah pedalaman. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pihak sekolah terus meningkatkan 

kapasitas pengelola dana BOS, khususnya melalui pelatihan dan pendampingan terkait 
pengelolaan keuangan sekolah berbasis sistem, guna meminimalkan kendala administrasi 

dan pelaporan. Pemerintah daerah dan dinas pendidikan juga diharapkan dapat 

memberikan dukungan yang lebih intensif, terutama dalam penyediaan akses jaringan 
dan percepatan proses pencairan dana BOS bagi sekolah-sekolah di daerah terpencil. 

Selain itu, keterlibatan komite sekolah dan masyarakat perlu terus diperkuat sebagai 
bentuk pengawasan dan dukungan terhadap transparansi pengelolaan dana pendidikan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas objek 
penelitian ke beberapa sekolah di wilayah yang berbeda agar diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pengelolaan dana BOS. Penelitian lanjutan juga dapat 
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur secara 

lebih objektif tingkat efisiensi dan dampak pengelolaan dana BOS terhadap mutu 

pendidikan. 
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